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ABSTRAK 
Di era yang modern saat ini, masih banyak UMKM yang masih menggunakan pencatatan keuangan secara 

manual. Salah satu contohnya UMKM Dep’s Cookies yang memproduksi berbagai jenis makanan. Pentingnya 

pemahaman penggunaan aplikasi Buku Warung bagi UMKM ini mempermudah dalam melakukan pencatatan 

keuangan serta merekap penjualan produk yang dijual. Tujuan pengabdian masyarakat kepada UMKM tersebut 

adalah untuk sosialisai (knowledge sharing) penggunaan aplikasi Buku Warung  secara sederhana. Metode yang 

digunakan adalah pelatihan dan pendampingan, dimulai dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir. 

Hasil dari kegiatan ini para pelaku UMKM dapat menggunakan aplikasi Buku Warung, dapat mengoperasikan 

aplikasi Buku Warung, dan dapat membuat rekapan laporan pencatatan keuangan secara sederhana. 

 

Kata kunci: Knowledge sharing, Aplikasi Buku Warung, UMKM, Laporan keuangan sederhana 
 

KNOWLEDGE SHARING IN THE USE OF THE WARUNG BOOK 

APPLICATION IN MSMEs DEP'S COOKIES IN KUTISARI DISTRICT, 

TENGGILIS MEJOYO DISTRICT, SURABAYA CITY 

 
ABSTRACT 
In this modern era, there are still many SME that still use manual financial recording. One example is SME 

located on Jl. Kutisari Indah Utara Tenggilis Mejoyo, Surabaya, East Java 60292, namely Dep's Cookies which 

produces various types of food. The importance of understanding the use of the Buku Warung application for 

SME makes it easier to record finances and record sales of products sold. The purpose of community service to 

SME is to record financial transactions using the Buku Warung application in a simple way. The method used is 

knowledge sharing, starting from the preparation stage, implementation stage and final stage. As a result of this 

activity, SME players can use the Buku Warung application, can operate the Buku Warung application, and can 

make simple financial recording report recaps. 
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PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan usaha masyarakat yang harus 

mampu berinovasi dan mengikuti perkembangan zaman. Inovasi yang dilakukan harus diimbangi oleh 

penguasaan aspek teknologi yang memadai guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses bisnis, 

salah satunya pengelolaan laporan keuangan. Saat ini, masih banyak ditemukan UMKM yang belum 

paham akan pentingnya laporan keuangan. Laporan keuangan UMKM yang sering kita temui adalah 

pencatatan keuangan ditulis manual. Akibatnya sering terjadi kesalahan dalam pencatatan laba/rugi 

yang mempengaruhi laporan penjualan.  

UMKM di Kelurahan Kutisari memiliki potensi UMKM beragam dan berkembang, salah satu 

UMKM yang berada di Jl. Kutisari Indah Utara X No.60, Kutisari, Kec. Tenggilis Mejoyo, Surabaya 

adalah UMKM Dep’s Cookies yang menyediakan berbagai jenis makanan dari snack box hingga 

hantaran. Karena proses produksi yang cukup ramai sehingga menyebabkan pelaku UMKM sulit 

melakukan pencatatan keuangan. Kesalahan dalam pencatatan keuangan disebabkan karena 

keterbatasan pengetahuan tentang bagaimana penyusunan laporan keuangan dengan baik dan benar 

(Haryanto,2020). Kurangnya pengetahuan yang dimiliki, maka kami ingin membantu melakukan 

pendampingan dalam melakukan pencatatan pelaporan keuangan secara sederhana dan mudah 

dipahami. Dengan adanya pendampingan ini diharapkan UMKM dapat memahami dan melakukan 

pencatatan keuangan menjadi lebih baik.  
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Penerapan sistem informasi manajemen mengajarkan bagaimana pentingnya sistem informasi 

untuk meningkatkan manajemen bisnis, contohnya pada aplikasi Buku Warung. Pelaku UMKM akan 

mempelajari bagaimana aplikasi ini membantu dalam mengelola pencatatan keuangannya dengan 

lebih efisien dan akurat. Melalui aplikasi ini, pelaku UMKM diharapkan dapat belajar 

mengembangkan aplikasi agar lebih efektif untuk membantu memenuhi kebutuhan keuangan. 

Implikasi yang dihasilkan dari analisis manajemen teknologi memungkinkan pelaku UMKM untuk 

memahami teknologi yang digunakan, seperti mempelajari cara penggunaan aplikasi ke dalam 

operasional sehari-hari. 

Solusi yang ditawarkan pada pelaksanaan bina desa ini adalah dengan menggunakan aplikasi 

sederhana dalam pencatatan keuangan yaitu aplikasi  “Buku Warung”, yang dapat di download pada 

Play Store handphone yang berbasis Android. 

Dengan adanya aplikasi “Buku Warung” dapat membantu UMKM yang selama ini mengalami 

kendala dalam melakukan pencatatan keuangan. Aplikasi  “Buku Warung” ini memang dirancang 

sangat sederhana dan untuk pelaku usaha UMKM yang kesusahan dalam pencatatan laporan 

keuangan. Fitur-fitur pada aplikasi “Buku Warung” memiliki beragam fitur dan layanan untuk bantu 

UMKM dalam mengembangkan usaha menjadi lebih besar sekaligus mendapatkan penghasilan 

tambahan. Fitur dan layanan tersebut antara lain Tagih dan Bayar, Produk Digital (PPOB), QRIS, 

Solusi Modal Usaha, Talangin Dulu, dan Pembukuan atau Pencatatan.  

Berdasarkan kondisi tersebut, maka kami Bina Desa MBKM UPN “Veteran” Jawa Timur 

melakukan pengabdian masyarakat berupa pendampingan dan pelatihan pemanfaatan aplikasi Buku 

Warung kepada UMKM Dep’s Cookies di Kelurahan Kutisari Kecamatan Tenggilis Mejoyo, Kota 

Surabaya berdasarkan analisis situasi beberapa permasalahan yang hendak dipecahkan dan hasil dalam 

program pengabdian kepada masyarakat adalah sebagai berikut :  

1. Pelaku UMKM belum paham cara pencatatan keuangan.  

2. Pelaku UMKM masih belum mengetahui pentingnya pencatatan keuangan.  

3. Pelaku UMKM masih belum mengetahui tentang pencatatan keuangan sederhana berbasis 

digital yang dapat diakses melalui handphone berbasis android .  

 

METODE 
Lokasi sosialisasi ini dilakukan di Jl. Kutisari Indah Utara X No.60, Kutisari, Kec. Tenggilis 

Mejoyo, Surabaya. Kegiatan knowledge sharing Bina Desa ini dilakukan di rumah pelaku UMKM 

Dep’s Cookies dengan melakukan berbagai tahapan berikut: 

1) Tahap Persiapan  

Tahap awal ini kami melakukan analisis pemahaman tentang penggunaan aplikasi Buku 

Warung terlebih dahulu. Kami mencoba mengoperasikan aplikasi Buku Warung serta memanfaatkan 

fitur-fitur yang tersedia sebelum kami melakukan knowledge sharing pada pelaku UMKM. Kemudian 

kami melakukan observasi secara langsung kepada Dep’s Cookies tentang permasalahan apa yang 

dialami.  

 

 
Gambar 1. Persiapan 

Sumber : Dokumen Pribadi, 2023 
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2) Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap ini kami melaksanakan knowledge sharing yang berdurasi 90 menit pelatihan 

penggunaan aplikasi Buku Warung serta memberikan tutorial langkah langkah awal penggunaan 

aplikasi. Selain itu, kami juga menunjukkan berbagai fitur-fitur yang tersedia pada aplikasi Buku 

Warung selain pencatatan keuangan seperti catat utang,catat pembukuan,mode kasir,kelola stok dan 

masih banyak yang lainnya.  

 

 
Gambar 2. 

Sumber : Dokumen Pribadi, 2023 

3) Tahap Akhir  

Pada tahap ini kami memberikan pendampingan bagaimana aplikasi yang digunakan sudah 

sesuai dengan arahan yang kita berikan. Pada tahap ini berdurasi 60 menit dimana kami hanya 

monitoring  dan evaluasi sudah sejauh mana aplikasi tersebut digunakan oleh pelaku umkm. 

Kemudian kami juga memberikan solusi terhadap permasalahan pada penggunaan aplikasi. 

 

 
Gambar 3. 

Sumber : Dokumen Pribadi, 2023 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Knowledge sharing yang kita lakukan ini melalui berbagai tahapan, tahapan yang pertama kita 

melakukan observasi UMKM Dep’s Cookies tentang permasalahan apa yang terjadi sehingga 

ditemukan 1 permasalahan. Pelaku UMKM ini tidak mengetahui seberapa pentingnya pencatatan 

keuangan dan cara melakukan pencatatan keuangan. Sehingga kami melakukan Focus group 

discussion tentang solusi apa yang bisa kita berikan terkait permasalah tersebut. Kami melakukan 

Knowledge sharing dengan memberikan pengertian tentang materi-materi yang berhubungan dengan 

penyusunan laporan keuangan secara sederhana serta memberikan pemahaman penggunaan aplikasi 

Buku Warung yang dapat membantu UMKM dalam melakukan pencatatan keuangan.  
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Dengan melakukan praktik secara langsung pada UMKM ini meliputi praktik penggunaan 

aplikasi Buku Warung dalam mencatat semua transaksi keuangan serta pendampingan manajemen 

dalam laporan keuangan yang dihasilkan UMKM dapat mengetahui seberapa pentingnya laporan 

keuangan pada usaha serta mengetahui cara melakukan pencatatan keuangan berbasis digital dengan 

memanfaatkan aplikasi Buku Warung. Setelah melewati berbagai tahapan yang dilakukan kami juga 

melakukan monitoring evaluasi kegiatan agar pencatatan laporan keuangan ini berjalan dengan baik 

sejalan dengan apa yang kita inginkan. 

 

 
Gambar 4. 

Sumber : Dokumen Pribadi, 2023 

 

Hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan pelaku 

UMKM Dep’s Cookies menjadi paham tentang bagaimana caranya melakukan pencatatan keuangan 

dengan lebih mudah, cepat, efektif dan efisien. Pencatatan manual yang awalnya digunakan Dep’s 

Cookies kini beralih ke pencatatan keuangan menggunakan aplikasi. Proses manual yang sebelumnya 

memakan banyak waktu kini dapat dipermudah dengan cepat dan akurat. Selain itu, aplikasi keuangan 

yang digunakan membantu mengurangi risiko kesalahan manusia dalam pencatatan dan perhitungan 

keuangan. Hal ini dapat meningkatkan pemahaman data keuangan, yang sangat penting untuk 

pengambilan keputusan pelaku UMKM.  

Dengan memahami bagaimana caranya melakukan pencatatan keuangan, pelaku dapat 

mengaplikasikan pada kegiatan usahanya dan dapat mencatat semua transaksi baik kas masuk maupun 

kas keluar agar pengelolaan keuangan dapat terpantau dengan baik. Pelaku UMKM juga lebih 

mengerti fitur-fitur yang ada dalam aplikasi “Buku Warung”, sehingga dapat menjadikan masyarakat 

memiliki keterampilan baru untuk mengikuti perkembangan zaman dalam membuat laporan keuangan 

lebih sederhana.  

Secara keseluruhan, perkembangan dari pencatatan keuangan manual ke pencatatan 

menggunakan aplikasi adalah langkah positif bagi UMKM. Hal ini membantu mereka mengelola 

bisnis mereka dengan lebih efisien, akurat, dan responsif terhadap perubahan pasar yang dapat 

berkontribusi pada pertumbuhan dan keberhasilan bisnis mereka, di era perkembangan zaman yang 

saat ini terus menerus berkembang. 
 

SIMPULAN   
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan dan pendampingan laporan 

keuangan dapat membantu UMKM Dep’s Cookies untuk beradaptasi dan tumbuh dalam era digital. 

Pendampingan  yang diimplementasikan dengan mentoring, dan evaluasi, terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan metode beragam, termasuk wawancara, pelatihan 

langsung,studi kasus pemilik UMKM . Dalam kegiatan kali ini pelatihan dan pendampingan mampu 

mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh UMKM Dep’s Cookies, dengan mengadakan sosialisasi 
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dan penyuluhan tentang pembukuan pencatatan keuangan secara sederhana yang awalnya hanya 

pencatatan manual sekarang sudah menggunakan aplikasi Buku Warung. 

Saran Bina Desa ini diharapkan dapat membantu UMKM, setelah melakukan pengabdian 

masyarakat ini tentang pencatatan laporan keuangan secara sederhana dan mudah dipahami, 

diharapkan selanjutnya dapat meningkatkan penyusunan laporan keuangan dan mampu menghasilkan 

laporan keuangan pada setiap bulannya. Saran yang diberikan adalah pendampingan pemanfaatan 

aplikasi ini tidak berhenti di sini dan terus diterapkan secara berkelanjutan di kehidupan sehari hari. 
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